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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

 Pembangunan disegala bidang di Indonesia terus berkembang, terutama dalam bidang ekonomi. Pembangunan pada hakekatnya adalah proses perubahan terus-menerus, yang merupakan kemajuan dan perbaikan menuju ke arah tujuan yang ingin di capai. Pertumbuhan perekonomian yang sangat cepat dengan tingkat perkembangan yang semakin meningkat. Dengan perkembangan tersebut maka dirasa perlu adanya lembaga dalam bentuk jasa yang membantu mengatur pelaksanaan perekonomian tersebut, dalam upaya untuk mengurangi risiko-risiko yang sering terjadi dalam bidang ekonomi. 

Salah satu jasa yang dapat menunjang perkembangan ekonomi adalah jasa asuransi, karena asuransi adalah suatu alat untuk mengurangi risiko yang melekat pada perekonomian dengan acara menggabungkan sejumlah unit yang terkena risiko yang sama atau hampir sama dalam jumlah yang sangat besar, agar probabilitas kerugiannya dapat diramalkan dan bila kerugian  yang diramalkan terjadi, maka akan dibagi secara proporsional oleh semua pihak dalam gabungan itu.

Dalam lingkup masyarakat, baik individu, rumah tangga maupun perusahaan makin merasakan perlunya jasa asuransi untuk mengatasi permasalahan yang timbul secara tiba-tiba dan mengandung risiko. Namun seringkali masih terdapat keraguan untuk memutuskan apakah suatu risiko itu perlu diasuransikan atau ditanggung sendiri. Keraguan ini muncul karena kurangnya pengetahuan tentang perasuransian yang kadang berkonotasi negative.

Maksud dan tujuan pendirian PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) adalah untuk menunjang dan melaksanakan program pemerintah dalam bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, di bidang perasuransian pada khususnya terutama dalam bidang asutransi jasa perlindungan risiko kerugian. Dalam kerugian usahanya PT.Asuransi Jasa Indonesia (Persero) menawarkan polis-polis  asuransi jasa kerugian kepada nasabah yang pada akhirnya akan memperoleh pembayaran melaluui premi asuransi dari nasabah.

Premi asuaransi merupakan pembayaran dari tertanggung terhadap penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko kepada penanggung. Premi asuransi sangat penting bagi penanggung, karena dengan premi yang berhasil dikumpulkan dari para tertanggung, dalam waktu yang relative lama akan terkumpul dana yang cukup besar, sehingga dari dana tersebut perusahaan asuransi akan mampu mengembalikan tertanggung kepada posisi ekonomi seperti sebelum terjadi kerugian dan menghindarkan tertanggung dari kebangkrutan. Sedangkan bagi tertanggung premi asuransi merupakan unsur biaya baginya, yang akan berpengaruh terhadap kegiatan/ tingkat konsumsinya. 

Premi asuransi didapat perusahaan asuransi dari penawaran penjualan polis asuransi. Polis asuransi merupakan suatu dokumen yang didalamnya mengandung unsure perjanjian pertanggungan antara pihak penanggung dengan pihak tertanggung. Semakin banyak polis asuransi yang terjual kepada nasabah, maka premi asuransi yang didapat perusahaan asuransi akan meningkat pula.

Hal ini sangat erat kaitannya dengan masalah pengajuan klaim asuransi. Klaim asuransi merupakan suatu tuntutan dari pemegang polis atau yang ditunjuk, kepada pihak asuransi atau pembayaran sejumlah uang pertanggungan atau nilai tunai yang timbul karena syarat-syarat perjanjian asuransi telah terpenuhi. Jadi jika penerimaan perusahaan asuransi yang berupa premi asuransi melalui penjualan polis-polis asuransi terus meningakat maka pengajuan klaim asuransi dari nasabah akan segera terpenuhi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan pada PT. Asuransi jasa Indonesia dan membuat laporan Praktek Kerja Lapangan dengan judul: “PROSEDUR PENYELESAIAN KLAIM KENDARAAN BERMOTOR PADA PT. ASURANSI JASA INDONESIA”.
1.2. Tujuan Pelaksanaan Kerja Praktek
 Tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini antara lain :
1. Mengetahui prosedur klaim Kendaraan Bermotor pada PT. Asuransi Jasa Indonesia.
2. Mengetahui syarat - syarat klaim asuransi Kendaraan Bermotor pada PT. Asuransi Jasa Indonesia.
1.3. Kegunaan Kerja Praktek

 Kegunaan kerja praktek ini diantaranya :

1) Bagi penyusun : sebagai bahan perbandingan antara teori yang di dapat dibangku kuliah dengan pelaksanaan teori tersebut dilapangan serta mengenali masalah-masalah yang terjadi dan mencari penyelesaiannya.

2) Bagi perusahaan : memberikan informasi bagi perusahaan  dan untuk mengetahui sejauh mana manfaat dari prosedur penyelesaian klaim tersebut.
1.4. Lokasi dan Waktu

Penulis melaksanakan kerja praktek di PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) yang terletak di Jalan Wastukencana No.10 Bandung. Waktu pelaksanaan kerja praktek dimulai tanggal 5 Juli sampai dengan 5 Agustus 2006.
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